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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi sejauh mana pemanfaatan
bahan ajar berbasis flipbook mampu memengaruhi capaian pembelajaran peserta didik pada
topik Bumi dan Tata Surya di SMP Negeri 2 Tondano. Penggunaan media pembelajaran
digital menjadi semakin penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta mengatasi
keterbatasan bahan ajar konvensional dalam mendukung pemahaman konsep sains di tingkat
SMP. Pendekatan yang diterapkan merupakan eksperimen semu dengan rancangan non-
equivalent control group. Seluruh siswa kelas VIl menjadi populasi penelitian, dengan kelas
VIl A ditetapkan sebagai kelompok perlakuan dan VII B sebagai kelompok pembanding
dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling. Data
diperoleh melalui tes objektif yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran guna
mengukur perubahan hasil belajar. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang jelas pada kelompok perlakuan, di mana rata-rata skor meningkat dari 41,4 pada pretest
menjadi 79,8 pada posttest. Pada kelompok kontrol, kenaikan nilai juga terjadi, namun tidak
sebesar kelompok perlakuan, yaitu dari 40,0 menjadi 65,6. Analisis hipotesis menggunakan
Independent Sample Test melalui perangkat SPSS versi 30 menghasilkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000, lebih kecil daripada batas signifikansi 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa terdapat perbedaan nilai posttest yang bermakna antara kedua kelompok. Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa penggunaan bahan ajar flipbook memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi Bumi dan Tata Surya
di SMP Negeri 2 Tondano.

Kata Kunci: Bahan Ajar; Flipbook; Hasil Belajar; Bumi dan Tata Surya.

Abstract: This study was conducted to identify the extent to which the use of flipbook-based
teaching materials influences students’ learning outcomes on the topic of Earth and the Solar
System at SMP Negeri 2 Tondano. The use of digital learning media has become
increasingly important to enhance student engagement and to address the limitations of
conventional teaching materials in supporting the understanding of science concepts at the
junior high school level. The study employed a quasi-experimental approach with a non-
equivalent control group design. All seventh-grade students constituted the research
population, with class VII A assigned as the experimental group and class VII B as the
control group using a non-probability sampling technique. Data were collected through
objective tests administered before and after the learning process to measure changes in
learning outcomes. The findings revealed a significant improvement in the experimental
group, where the average score increased from 41.4 in the pretest to 79.8 in the posttest. In
the control group, the scores also improved, but not as substantially as in the experimental
group, increasing from 40.0 to 65.6. Hypothesis testing using an Independent Sample Test
with SPSS version 30 produced a Sig. (2-tailed) value of 0.000, which is lower than the
significance level of 0.05. These results indicate a significant difference in posttest scores
between the two groups. Overall, the findings confirm that the use of flipbook-based
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teaching materials contributes positively to improving students’ learning outcomes on the
topic of Earth and the Solar System at SMP Negeri 2 Tondano.

Keywords: Teaching Materials; Flipbook; Learning Outcomes; Earth and Solar System.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses sistematis yang dilakukan individu untuk
memperoleh pengetahuan, pengalaman, pemahaman, dan keterampilan yang
diperlukan guna mencapai perkembangan diri yang lebih baik. Melalui pendidikan,
seseorang dapat membangun arah hidupnya sekaligus memperluas cara pandang dan
kapasitas intelektualnya, sehingga mampu mempersiapkan diri menghadapi tuntutan
masa depan. Dengan demikian, pendidikan memiliki cakupan yang luas dan
berfungsi sebagai fondasi utama pembentukan kualitas manusia (Bawotong et al.,
2024; Fitriah & Mirianda, 2019).

Perkembangan teknologi dan arus informasi yang sangat cepat menuntut
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Salah satu jalur formal yang dapat
ditempuh untuk mengembangkan kapasitas diri adalah sekolah, di mana peserta didik
memperoleh berbagai bentuk pengetahuan dan wawasan. Efektivitas proses
pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas pembelajaran yang berlangsung di kelas.
Cara pandang guru terhadap proses pembelajaran akan memengaruhi strategi
pengajarannya. Jika guru memiliki penguasaan yang baik mengenai prinsip
pembelajaran, ia dapat menciptakan proses belajar yang lebih optimal dan berfokus
pada pencapaian kompetensi. (Domits et al., 2025; Kindangen et al., 2023).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pembelajaran merupakan interaksi antara
pendidik, peserta didik, dan berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan
tertentu. Melalui interaksi ini, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Hutapea, 2019). Hasil
belajar berfungsi sebagai indikator ketercapaian tujuan pembelajaran dan menjadi
dasar evaluasi bagi guru untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya (Wibowo et al., 2021). Oleh karena itu,
pemilihan bahan ajar yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
keberhasilan proses pembelajaran.

Bahan ajar merupakan sumber utama yang memuat informasi terkait materi
pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum. Bentuknya dapat berupa modul,
buku teks, maupun lembar informasi lainnya. Kualitas dan kesesuaian bahan ajar
sangat menentukan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran
(Ceni et al., 2025). Selain itu, bahan ajar juga memiliki peran strategis dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia, karena menjadi komponen utama yang
memandu jalannya proses pembelajaran (Kosakoy et al., 2025; Mokalu et al., 2022;
Zachawerus et al., 2025).

Salah satu bentuk bahan ajar modern adalah flipbook digital, yakni perangkat
lunak yang mampu mengubah teks, gambar, maupun file PDF menjadi buku digital
interaktif dengan efek membalik halaman. Media ini memungkinkan penyematan
berbagai fitur multimedia seperti animasi, audio, gambar, dan video, sehingga dapat
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik (Widyaningrum & Partika,
2021). Flipbook juga mudah digunakan, dapat diakses kapan saja oleh peserta didik,
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dan mampu meningkatkan keterlibatan belajar melalui tampilan visual dan audio
yang lebih hidup.

Menurut Sukmawati dkk. Flipbook memberikan ruang bagi pengguna untuk
menyesuaikan tampilan serta menambahkan elemen interaktif seperti kuis, ilustrasi,
atau musik. Meskipun ukuran filenya cenderung besar, keterbatasan ini dapat diatasi
dengan pengelolaan desain yang baik sehingga tetap menghasilkan media
pembelajaran yang menarik dan efektif (Sukmawati et al., 2025).

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VII di SMP Negeri 2
Tondano menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar interaktif masih minim. Guru
belum memanfaatkan variasi media pembelajaran yang inovatif, sehingga minat
belajar siswa masih rendah. Selain itu, ketersediaan buku paket sangat terbatas dan
tidak sebanding dengan jumlah siswa, sehingga menghambat efektivitas
pembelajaran. Analisis hasil belajar di kelas VII juga menunjukkan bahwa nilai rata-
rata siswa pada mata pelajaran IPA pada ujian semester ganjil hanya berada pada
kisaran 65 hingga 67, masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan, yaitu 75. Temuan ini menegaskan perlunya inovasi bahan ajar,
termasuk penggunaan media flipbook, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan capaian hasil belajar siswa.

Bahan ajar merujuk pada seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara
terencana dan sistematis untuk digunakan oleh guru dan peserta didik selama proses
instruksional berlangsung (Magdalena, 2020). Secara lebih luas, bahan ajar
mencakup seluruh bentuk informasi, teks, maupun perangkat yang dirancang untuk
mendukung pencapaian kompetensi siswa. Selain menjadi sumber utama dalam
kegiatan belajar, bahan ajar juga berfungsi sebagai instrumen perencanaan serta
evaluasi pembelajaran (Prastowo, 2020)

Flipbook merupakan media pembelajaran digital menyerupai buku yang
dilengkapi desain visual menarik, warna, dan gambar yang ditata dalam format
album interaktif. Tujuannya adalah meningkatkan perhatian, ketertarikan, dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran (Nuryani & Abadi, 2021). Media ini
dapat memadukan berbagai unsur seperti teks, animasi, video, dan audio sehingga
memberikan stimulus visual dan auditori yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan daya ingat siswa. Selain sebagai alat bantu pembelajaran, flipbook
juga memungkinkan terjadinya pengalaman belajar yang lebih interaktif. Dalam
presentasi digitalnya, flipbook dilengkapi halaman yang dapat dibalik secara virtual
sebagaimana buku tiga dimensi (Paat et al., 2025; Patibang et al., 2025a; Rahmawati,
2017). Secara keseluruhan, bahan ajar flipbook dapat dipahami sebagai materi
pembelajaran digital yang memuat informasi dalam bentuk teks, gambar, dan audio,
disusun secara terorganisasi, kemudian disajikan melalui platform interaktif sehingga
pengguna dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran, hasil belajar menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan proses pendidikan. Tingkat pencapaian siswa mencerminkan sejauh
mana mereka mampu memahami dan menguasai materi yang diajarkan. Hasil belajar
dipandang sebagai perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang
muncul setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. Bentuk perubahan tersebut
sangat bergantung pada jenis materi yang dipelajari; misalnya, pada pembelajaran
berbasis konsep, indikator keberhasilan dapat dilihat dari tingkat penguasaan konsep
yang dicapai siswa (Harijanto et al., 2023; Patibang et al., 2025). Hasil belajar juga
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diartikan sebagai capaian akademik yang diperoleh siswa selama proses
pembelajaran berlangsung (Utami, 2016). Secara lebih luas, hasil belajar mencakup
berbagai ranah kemampuan, mulai dari informasi verbal, keterampilan intelektual,
strategi kognitif, kemampuan motorik, hingga sikap (Hidayat, 2017).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan disiplin yang membantu peserta
didik memahami cara kerja sains melalui pengenalan terhadap proses ilmiah,
fenomena alam, serta dinamika lingkungan tempat mereka hidup. Bidang ini
berfungsi sebagai sarana untuk menelusuri dan menafsirkan berbagai gejala alam
secara terstruktur sehingga menghasilkan pemahaman ilmiah yang komprehensif
mengenai dunia fisik (Mokalu et al., 2023). Dalam praktik pembelajaran, khususnya
pada topik sistem tata surya, sering muncul permasalahan yang berkaitan dengan
kegiatan belajar yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Minimnya penggunaan
media dan bahan ajar interaktif oleh guru menyebabkan proses pembelajaran menjadi
monoton. Situasi tersebut menurunkan ketertarikan, motivasi, dan antusiasme siswa
terhadap materi IPA, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya capaian belajar.
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk
mengidentifikasi faktor penyebab dan mengembangkan strategi pembelajaran yang
mampu menumbuhkan kembali minat belajar peserta didik. (Onsu et al., 2023;
Pertiwi et al., 2023)

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi persoalan tersebut
adalah penggunaan bahan ajar inovatif yang belum pernah digunakan pada kelas
sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini, bahan ajar berbasis web dengan format
flipbook dipilih sebagai solusi pembelajaran yang dapat menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif. Flipbook merupakan bentuk buku digital
interaktif yang menyajikan halaman-halaman materi secara berurutan dengan desain
visual menyerupai animasi ketika dibuka dengan cepat. Media ini mampu
menggabungkan teks, ilustrasi, warna, serta berbagai elemen visual lainnya sehingga
penyajian materi menjadi lebih menarik, mudah diakses, serta dapat digunakan
secara fleksibel oleh peserta didik (Nuryani & Abadi, 2021).

Penggunaan media pembelajaran digital menjadi semakin mendesak seiring
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan integrasi teknologi
dalam proses belajar mengajar. Pada pembelajaran IPA, khususnya materi Bumi dan
Tata Surya, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang bersifat
abstrak apabila hanya disampaikan melalui metode konvensional. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi bahan ajar yang mampu memvisualisasikan konsep secara lebih
jelas dan menarik agar dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa
(Meike Paat et al., 2024; Nuryani & Abadi, 2021; Patibang et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan bahan ajar
berbasis web dengan format flipbook terhadap hasil belajar siswa pada materi Bumi
dan Tata Surya di SMP Negeri 2 Tondano. Keunikan penelitian ini terletak pada
pemanfaatan bahan ajar flipbook berbasis web yang dirancang secara khusus untuk
mendukung pembelajaran IPA pada topik Bumi dan Tata Surya, serta penerapannya
pada konteks pembelajaran di SMP Negeri 2 Tondano yang sebelumnya belum
pernah menggunakan media pembelajaran digital sejenis. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan inovasi
bahan ajar digital serta menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
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METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tondano pada peserta
didik tingkat VII. Sekolah tersebut berlokasi di Jalan Gunung Agung, Kelurahan
Rinegetan, Kecamatan Tondano Barat.

Waktu Pelaksanaan
Rangkaian penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu pada periode Mei
hingga Juni tahun 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi
Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas VII yang terdaftar
pada SMP Negeri 2 Tondano pada tahun ajaran penelitian berlangsung.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristik tertentu
untuk keperluan analisis. Pada penelitian ini, sampel terdiri dari dua kelompok, yaitu:
Kelas VII A dengan 25 siswa sebagai kelompok kontrol, Kelas VII B dengan 28
siswa sebagai kelompok eksperimen

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-Probability Sampling,
karena pemilihan kelas tidak dilakukan secara acak penuh.

Definisi Operasional

Variabel Independen (X): Bahan Ajar Flipbook

Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan bahan ajar digital
berbentuk flipbook. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran melalui media
flipbook, sedangkan kelompok kontrol menggunakan sumber belajar konvensional
berupa buku teks sekolah pada materi Bumi dan Tata Surya.

Variabel Dependen (Y): Hasil Belajar

Variabel terikat adalah capaian hasil belajar siswa yang diukur melalui
instrumen tes berupa pretest dan posttest. Instrumen yang digunakan berbentuk soal
objektif terkait materi Bumi dan Tata Surya.

Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian mengikuti tiga tahapan utama berikut:

Tahap Perencanaan

1. Menetapkan sekolah, periode penelitian, dan kelas sasaran.

2. Menentukan materi serta menyusun modul ajar.

3. Mengembangkan instrumen yang dibutuhkan untuk pengumpulan data.
4. Menentukan kelas sampel untuk kelompok eksperimen dan kontrol.

Tahap Pelaksanaan
Peneliti menetapkan kelas VII B sebagai kelompok eksperimen dan VII A
sebagai kelompok kontrol.

Tabel 1. Langkah Pelaksanaan Penelitian

Tahap Pelaksanaan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. Pemberian pretest Siswa diberikan tes awal Siswa diberikan tes awal
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2. Proses pembelajaran Siswa belajar menggunakan flipbook  Siswa belajar menggunakan
yang diakses melalui tautan buku paket dari perpustakaan
3. Pemberian posttest Tes akhir setelah perlakuan Tes akhir setelah perlakuan

Tahap Penyelesaian
Tahap akhir penelitian meliputi:
a. Mengumpulkan seluruh data, kemudian mengolah dan menganalisisnya.
b. Melakukan pengujian hipotesis berdasarkan hasil analisis statistik.
c. Menyusun laporan akhir penelitian secara sistematis.

Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain Quasi Experimental dengan model Non-
Equivalent Control Group Design. Dalam desain ini, dua kelompok digunakan tanpa
proses pengacakan penuh, masing-masing berperan sebagai kelompok eksperimen
dan kontrol (Sugiyono, 2017).

Tabel 2. Desain Nonequivalent Control Group

Perlakuan
O: Y 02
O3 X 04

Keterangan:
e Ou: Pretest kelompok eksperimen
e Os: Pretest kelompok kontrol
e O2: Posttest kelompok eksperimen
e O.: Posttest kelompok kontrol
e X: Pembelajaran menggunakan flipbook
e Y:Pembelajaran menggunakan bahan ajar konvensional

Tes

Pengumpulan data dilakukan melalui tes objektif yang dirancang untuk menilai
kemampuan kognitif siswa berdasarkan taksonomi kognitif tingkat dasar hingga
menengah (C1-C4). Komposisi tingkat kognitif pada instrumen adalah: C1 sebesar

Teknik Analisis Data
Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi suatu instrumen ketika digunakan
untuk mengukur objek yang sama pada kondisi yang serupa. Uji ini dilakukan untuk
memastikan bahwa alat ukur tetap stabil jika pengukuran diulang (Sugiyono, 2017).
Pada penelitian ini, analisis reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s

Alpha. Adapun rumus dasar Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: (rumus akan
ditempatkan sesuai format karya ilmiah Anda).

ru= Gl 11— =71
Keterangan:
ot? = Varian total
> ob? = Jumlah varian setiap butir
K = Jumlah butir pertanyaan
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen
Uji Validitas
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Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari
penelitian benar-benar mencerminkan apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain,
validitas menunjukkan sejauh mana instrumen mampu mengukur variabel secara
tepat dan akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner
sehingga diperlukan pengujian validitas terhadap setiap item pertanyaan untuk
memastikan kelayakannya (Sugiyono, 2013)

Salah satu teknik yang paling umum digunakan untuk mengukur validitas butir
adalah korelasi Pearson Product Moment, yang digunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara skor setiap butir (X) dengan skor total (YY) (Sukendra,
2020).

Adapun rumus korelasi Pearson Product Moment adalah:

N XY — (ZX)(ZY)
J(NIXZ — (ZX)2(NZY2 — (IY)2)

rxXy =

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah responden
> X = Jumlah skor butir
>Y =Jumlah skor total
> X2 = Jumlah kuadrat skor butir
>Y? = Jumlah kuadrat skor total
Kriteria validitas ditentukan dengan membandingkan
nilai r_hitung dengan r_tabel.
Jika r_hitung >r tabel, maka butir instrumen dinyatakan valid.
Jika r_hitung < r_tabel, maka butir instrumen tidak valid dan perlu direvisi atau
dibuang.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Distribusi data sangat menentukan jenis uji
statistik yang dapat digunakan.

« Jika data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji parametrik.
o Jika data tidak  berdistribusi normal, maka  digunakanuji  non
parametrik (Misbahuddin & Hasan, 2013).

Penelitian ini menggunakan SPSS versi 30 dengan metode Shapiro-Wilk,
karena metode ini lebih sensitif untuk ukuran sampel kecil hingga menengah (Riadi,
2016).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah seluruh uji prasyarat (normalitas dan
homogenitas) terpenuhi. Tujuan utama uji hipotesis adalah menentukan apakah
terdapat perbedaan rata-rata antara dua kelompok atau apakah variabel independen
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan pada:

1. Data pretest, untuk mengetahui kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok.

2. Data posttest, untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar flipbook
terhadap hasil belajar siswa.
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Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dua kelompok
adalah sebagai berikut:

o N-X
St (i + %)
dengan varian gabungan dihitung menggunakan:

R e ¢
S2

gab (”11 + nlg)
Keterangan:
e X17X1 = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
e X27X2 =rata-rata hasil belajar kelas kontrol
o n: = jumlah sampel kelas eksperimen
o 12 = jumlah sampel kelas kontrol
« S: =simpangan baku (standar deviasi) kelas eksperimen
e S, =simpangan baku (standar deviasi) kelas kontrol
e S _gab = simpangan baku gabungan dari kedua kelompok

Hipotesis Statistik
Hy : p1 < po

H12p1>‘u2

Makna Hipotesis:

o HO: Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan bahan ajar flipbook lebih
rendah atau sama dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan flipbook
pada materi Bumi dan Tata Surya.

o H1: Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan bahan ajar flipbook lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan flipbook pada materi
Bumi dan Tata Surya.

Kriteria Pengambilan Keputusan

o Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak — tidak terdapat perbedaan
signifikan atau flipbook tidak memberikan pengaruh yang lebih tinggi.

« Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima — terdapat perbedaan signifikan
dan penggunaan flipbook memberikan peningkatan hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 2 Tondano menghasilkan seperangkat
data yang mencakup skor pretest dan posttest dari kedua kelompok pembelajaran,
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Ringkasan data tersebut disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Data Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

Data Pretest Kontrol  Pretest Eksperimen  Posttest Kontrol Posttest Eksperimen
Jumlah siswa 28 25 28 25
Nilai tertinggi 67 72 80 100
@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 659

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Putra dkk, Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Flipbook Terhadap Hasil Belajar...

Nilai terendah 20 20 53 72
Rata-rata 40,0 41,4 65,6 79,8

Analisis pada tabel menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, nilai
rata-rata kelas eksperimen sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (41,4
dibandingkan 40,0). Kedua kelas memiliki rentang nilai yang hampir sama, dengan
nilai terendah 20 di kedua kelompok dan nilai tertinggi 67 pada kelas kontrol serta 72
pada kelas eksperimen.

Setelah penerapan bahan ajar flipbook pada kelas eksperimen dan bahan ajar
konvensional pada kelas kontrol, terjadi perubahan yang cukup signifikan. Rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 79,8, jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 65,6. Selain itu, kelas eksperimen
menunjukkan variasi nilai yang lebih tinggi, dengan skor maksimal mencapai 100.
Hasil ini mengindikasikan bahwa perlakuan berbeda yang diberikan selama proses
pembelajaran memberikan dampak peningkatan yang lebih optimal pada kelompok
eksperimen yang menggunakan flipbook.

Hasil Analisis Data

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi data
memenuhi asumsi parametrik. Uji Shapiro-Wilk digunakan melalui SPSS versi 30.
Suatu data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig) lebih besar
daripada taraf signifikansi a = 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Statistik Pretest Kontrol Pretest Eksperimen Kesimpulan
a 0,05 0,05 Sig > a (normal)
Sig , 0,089 0,085

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk kedua kelompok lebih
besar dari 0,05 sehingga data pretest baik pada kelas kontrol maupun eksperimen
dapat dinyatakan berdistribusi normal. Detail perhitungan tercantum pada Lampiran
11.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Statistik Posttest Kontrol Posttest Eksperimen Kesimpulan
a 0,05 0,05 Sig > a (normal)
Sig 0,083 0,081

Hasil posttest juga menunjukkan nilai Sig > 0,05 sehingga data kedua
kelompok memiliki distribusi yang normal.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan bahan ajar flipbook dan
siswa yang menggunakan bahan ajar konvensional. Uji yang digunakan
adalah Independent Sample t-Test dengan taraf signifikansi 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Posttest

Statistik Posttest Kesimpulan
a 0,05 Sig < a (terdapat perbedaan signifikan)
Sig 0,000
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Sig = 0,000 yang jauh lebih kecil
daripada 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kedua kelas. Secara khusus,
penggunaan flipbook terbukti memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan penggunaan bahan ajar konvensional pada materi Bumi dan Tata
Surya.

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan observasi untuk
mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran IPA. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa capaian belajar siswa masih berada pada kategori
rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan bahan
ajar yang bersifat interaktif serta tidak sebandingnya ketersediaan buku paket dengan
jumlah siswa di setiap kelas. Temuan tersebut mendorong peneliti untuk mengkaji
secara empiris efektivitas penggunaan bahan ajar flipbook terhadap peningkatan hasil
belajar pada topik Bumi dan Tata Surya.

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian utama, dilakukan serangkaian
uji prasyarat, khususnya uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian ini bertujuan
memastikan bahwa butir soal yang digunakan benar-benar mampu mengukur
kemampuan yang ditargetkan dan memiliki tingkat konsistensi yang memadai. Suatu
butir soal dinyatakan valid apabila nilai r hitung melampaui r tabel, sedangkan
reliabilitas ditentukan melalui koefisien Cronbach’s Alpha, dimana nilai di atas 0,6
menunjukkan reliabilitas yang baik. Dari 20 butir soal yang diujikan, sebanyak 15
soal memenuhi kriteria validitas, sementara 5 soal lainnya tidak memenuhi syarat.
Penghitungan reliabilitas dilakukan pada 15 soal yang valid dan menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,83, yang mengindikasikan bahwa instrumen tersebut
reliabel. Detail pengujian dapat dilihat pada Lampiran 3 dan 4.

Setelah instrumen dinyatakan layak, penelitian dilanjutkan dengan pemberian
pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengidentifikasi kemampuan
awal siswa. Tahap berikutnya adalah pemberian perlakuan berbeda pada kedua
kelompok. Kelas eksperimen mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar flipbook,
sedangkan kelas kontrol menggunakan bahan ajar konvensional berupa buku paket
dan video pembelajaran.

Menurut (Nuryani & Abadi, 2021) flipbook merupakan bentuk bahan ajar
digital yang menyerupai buku namun disajikan dalam format interaktif dan visual
dengan kombinasi warna serta gambar yang menarik, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa. Pendapat tersebut diperkuat oleh Sari & Ahmad (2021) yang
menyampaikan bahwa flipbook mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih
efektif, informatif, dan interaktif sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Setelah proses perlakuan selesai, kedua kelas diberikan posttest
menggunakan instrumen yang sama dengan pretest untuk melihat perubahan
kemampuan.

Hasil pretest menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat
pemahaman awal yang rendah terhadap materi yang diajarkan. Akan tetapi, setelah
perlakuan diberikan, peningkatan nilai posttest terlihat pada kedua kelompok, dengan
peningkatan yang jauh lebih signifikan pada kelas eksperimen. Siswa yang belajar
menggunakan flipbook memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa flipbook memberikan kontribusi positif
terhadap pemahaman siswa mengenai materi Bumi dan Tata Surya.
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Sebelum melakukan ujit, dilakukan uji normalitas untuk memastikan data
mengikuti distribusi normal. Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, baik data pretest
maupun posttest pada kedua kelas menunjukkan nilai signifikansi lebih besar
daripada a = 0,05. Dengan demikian, data dari kedua kelompok dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk memastikan
varians kedua kelompok bersifat seragam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa baik
data pretest maupun posttest memiliki nilai Sig > o, sehingga data dinyatakan
homogen. Hasil lengkap berada pada Lampiran 11-14.

Setelah kedua asumsi tersebut terpenuhi, pengujian hipotesis menggunakan
uji t dilakukan. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, lebih kecil dari o =
0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kedua
kelompok. Temuan ini mengonfirmasi bahwa pembelajaran menggunakan flipbook
memberikan efek positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Solikhatun & Widihastrini (2018) yang juga melaporkan
bahwa flipbook terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan mempermudah
siswa mengakses materi secara mandiri kapan saja melalui perangkat digital.

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
pencapaian belajar siswa. Rendahnya hasil belajar kerap muncul ketika media yang
digunakan tidak sesuai dengan karakteristik siswa maupun perkembangan teknologi
(Agusti & Aslam, 2022). Saat ini siswa lebih banyak berinteraksi dengan teknologi
digital seperti permainan daring, media sosial, dan konten edukasi di YouTube
(Safitri et al.,, 2021). Oleh karena itu, guru dituntut mampu memilih dan
mengembangkan media pembelajaran yang sejalan dengan karakteristik peserta didik
saat ini. Selain itu, guru perlu memiliki keterampilan dalam mengintegrasikan
teknologi secara efektif (Rungkat et al., 2020).

Implementasi bahan ajar flipbook pada materi Bumi dan Tata Surya
menunjukkan peningkatan partisipasi siswa selama pembelajaran. Pada evaluasi
awal, banyak siswa memperoleh nilai rendah; namun setelah pembelajaran dengan
flipbook, hasil belajar meningkat secara nyata. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Lestari, Indrawati, & Budiarso (2022) yang menemukan bahwa flipbook juga dapat
meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar siswa pada materi tekanan zat.

Keunggulan flipbook tidak hanya terletak pada tampilan visualnya, tetapi juga
pada kemampuan media ini menyediakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan, aksesibel, dan interaktif. Fitur berupa gambar bergerak, video
pembelajaran, serta akses melalui tautan digital memungkinkan siswa mempelajari
kembali materi di luar jam sekolah. Karakteristik ini sangat relevan dengan gaya
belajar generasi digital saat ini, termasuk siswa SMP Negeri 2 Tondano yang
menunjukkan antusiasme tinggi saat menggunakan flipbook dalam proses
pembelajaran.

Untuk mengoptimalkan penggunaan flipbook, guru perlu melakukan
perencanaan pembelajaran yang matang, memilih materi yang sesuai, serta
mengintegrasikan media ini secara sistematis ke dalam alur pembelajaran. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi yang
dirancang secara tepat dapat menjadi strategi efektif meningkatkan kualitas
pembelajaran. Flipbook terbukti membantu siswa memahami materi secara lebih
mendalam, menarik, dan efisien.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis uji hipotesis, diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan bahan ajar flipbook pada materi
bumi dan tata surya menunjukkan capaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang belajar tanpa menggunakan media tersebut. Temuan ini mengindikasikan
adanya pengaruh signifikan dari pemanfaatan flipbook terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan bahan ajar flipbook memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman
konsep bumi dan tata surya pada siswa SMP Negeri 2 Tondano.
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